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ABSTRAK

Abstrak: Desa Perigi memiliki wilayah dengan ekosistem gambut. Dalam praktiknya,
pengelolaannya menghadapi banyak tantangan. Pelatihan dan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman petani tentang inovasi pengelolaan gambut
berkelanjutan melalui pendekatan pelatihan berbasis Participatory Rural Appraisal (PRA). Metode
ini meliputi pemberian materi, diskusi kelompok, dan identifikasi potensi lokal untuk
mengembangkan praktik cerdas iklim. Kegiatan dilaksanakan di Desa Perigi, Kecamatan
Pangkalan Lampam, Kabupaten Ogan Komering Ilir, pada 10 September 2024. Mitra kegiatan ini
bersama kelompok tani Desa Pergi dengan jumlah peserta 30 orang petani dan didukung oleh
perangkat desa setempat. Hasil kajian menunjukkan bahwa petani telah mempelajari dan
mengalami peningkatan pemahaman tentang praktik agroforestri, paludikultur, dan pengelolaan
lahan tanpa bakar. Sebanyak 63,33% petani bersedia mengimplementasikan ide inovasi yang
diberikan, meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan modal, tenaga kerja, dan
dukungan pemerintah. Kegiatan ini berhasil mengidentifikasi potensi lokal, meningkatkan
produktivitas, dan memperkuat komitmen terhadap pengelolaan gambut yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antar pemangku kepentingan,
edukasi masyarakat, dan strategi pengelolaan berbasis inovasi cerdas iklim dapat menjadi solusi
untuk mengatasi degradasi lahan gambut. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan ekosistem
gambut akan tetap lestari dan dapat memberikan manfaat ekonomi dan ekologi berkelanjutan
untuk masa depan.

Kata Kunci: Agroforesti; Inovasi Cerdas Iklim; Paludikultur; Participatory Rural Appraisal (PRA);
Pemberdayaan Petani; Pengelolaan Gambut Berkelanjutan.

Abstract: Perigi Village has an area with a peat ecosystem. In practice, its management faces many
challenges. This training and community service aims to improve farmers’ understanding of
sustainable peat management innovations through Participatory Rural Appraisal (PRA)-based
training approach. This method includes providing materials, group discussions, and identifying
local potential to develop climate-smart practices. The activity was carried out in Perigi Village,
Pangkalan Lampam District, Ogan Komering Ilir Regency, on September 10, 2024. The partners
for this activity are the farmer groups in Perigi Village, with 30 participating farmers, and
supported by the local village officials. The results of the study showed that farmers had learned
and experienced an increase in understanding of agroforestry practices, paludiculture, and land
management without burning. As many as 63.33% of farmers were willing to implement the
Innovation ideas provided, although there were still obstacles in the form of limited capital, labor,
and government support. This activity succeeded in identifying local potential, increasing
productivity, and strengthening the commitment to environmentally friendly and sustainable peat
management. This approach shows that collaboration between stakeholders, community education,
and climate-smart innovation-based management strategies can be solutions to overcome peatland
degradation. With these steps, it is hoped that the peat ecosystem will remain sustainable and can
provide sustainable economic and ecological benefits for the future.

Keywords: Agroforestry; Climate-Smart Innovation; Paludiculture; Participatory Rural Appraisal
(PRA); Farmer Empowerment; Sustainable Peat Management.
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A. LATAR BELAKANG

Eksploitasi lahan gambut di Indonesia telah menimbulkan berbagai
konflik serta dampak negatif yang menyentuh aspek teknis, ekologi, ekonomi,
sosial, dan budaya. Praktik seperti pembukaan lahan dengan cara bakar,
penyalahgunaan kanal, dan pengeringan gambut menyebabkan kebakaran
lahan gambut akibat kelalaian, bahkan terkadang disengaja. Dampak teknis
meliputi penurunan fungsi hidrologis terbatasnya kemampuan tanah
gambut dalam menahan air, sementara dari sisi ekologi terjadi kehilangan
keanekaragaman hayati dan degradasi struktur tanah (Jalilov et al., 2024;
Lestari et al., 2024; Lestari et al., 2021). Secara ekonomi muncul penurunan
produktivitas yang pada akhirnya berdampak pada pendapatan petani,
secara sosial budaya, hilangnya mata pencaharian dan perubahan pola hidup
menjadi nyata. Studi terbaru menunjukkan bahwa persepsi masyarakat
petani terhadap model restorasi gambut seperti paludikultur sangat
dipengaruhi oleh faktor ekonomi, produksi, dan pendidikan. Berbagai
strategi telah diusulkan untuk mengatasi masalah ini (Hein et al., 2022;
Juliano et al., 2023; Pusvita et al., 2024).

Tidak hanya kebakaran dan kerusakan teknis, kondisi lahan gambut
kering akibat penggalian kanal dan praktik pertanian yang tidak sesuai
menjadi penyebab utama hilangnya fungsi gambut sebagai penyimpan
karbon. Keringnya gambut memicu emisi gas rumah kaca, menciptakan
risiko kebakaran lebih tinggi, serta berdampak pada kualitas air dan kondisi
mikroklimat lokal (Fleming et al.,, 2021; Sakuntaladewi et al., 2022).
Penelitian seperti yang dilakukan di Kalimantan dan Sumatra mengungkap
bahwa ketika muka air tanah gambut diturunkan secara signifikan (¢through
drainage dan kanalisasi), lahan gambut menjadi lebih mudah terbakar,
mengurangi kapasitas penyimpanan air, dan mengalami subsidensi. Karena
kebakaran lahan gambut mempengaruhi banyak aspek kehidupan
masyarakat, penting untuk membuat strategi yang menyeluruh untuk
menyelamatkan masa depan lingkungan (Amal et al., 2021; Hein et al., 2022;
Mahardika et al., 2024; Triadi et al., 2016).

Dalam banyak kasus, penurunan produktivitas pertanian di lahan
gambut secara langsung mempengaruhi kehidupan petani. Dengan luas
lahan gambut 24,67 juta hektar, Indonesia menempati urutan keempat
terbesar di dunia. Praktik yang tidak cocok seperti tanam tanaman yang
memerlukan kondisi kering atau pembukaan lahan secara terus menerus
mengakibatkan produksi yang tidak stabil dan rendah (Dewi et al., 2025;
Mulyono et al., 2023; Pusvita et al.,, 2024). Kehilangan produktivitas
berdampak pada pendapatan petani, yang kemudian memicu masalah sosial
sepertl migrasi, pendidikan anak-anak terganggu, dan pengurangan akses
terhadap layanan dasar. Penelitian terbaru tentang persepsi petani di
Sumatra Selatan menunjukkan bahwa tingkat adopsi model paludikultur
dipengaruhi oleh seberapa besar untuk melihat potensi pendapatan,
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produksi, dan manfaat lingkungan dari metode yang digunakan (Indrajaya
et al., 2022; Yunus et al., 2024; Yuwati et al., 2021).

Selain aspek produktivitas dan ekonomi, praktik eksploitasi gambut
yang buruk seringkali menghapus mata pencaharian tradisional masyarakat
lokal. Ketergantungan pada pertanian konvensional atau pembukaan lahan
bakar membuat mereka rentan terhadap kegagalan panen dan kehilangan
akses terhadap sumber daya hutan, ikan, atau tanaman lokal yang dulu
menjadi bagian dari mata pencaharian tambahan. Misalnya, dalam restorasi
gambut di Bengkalis, masyarakat mengadopsi tanaman seperti kopi, pohon
agarwood, dan kelapa hibrida yang lebih sesuai dengan kondisi tanah basah,
sebagai alternatif yang lebih berkelanjutan (Azni et al., 2023; Ward et al.,
2021). Desa Perigi, sebagai salah satu wilayah dengan ekosistem gambut,
menghadapi tantangan dalam mengelola lahan gambut secara berkelanjutan.
Namun, praktik pertanian konvensional yang diterapkan seringkali tidak
sesual dengan kondisi lahan gambut, sehingga produktivitas pertanian
rendah dan risiko kerusakan lingkungan meningkat (Adriani et al., 2024;
Yazid et al., 2024).

Berbagai strategi telah diusulkan dan bahkan diterapkan untuk
mengatasi permasalahan pengelolaan gambut. Salah satu strategi adalah
penggunaan model agroforestri berbasis paludikultur, yang menggabungkan
pohon lokal dan tanaman gambut tanpa drainase berat, sekaligus menjaga
fungsi ekologis gambut. Penelitian seperti “Estimasi Potensi Nilai Ekonomi
Agroforestry Berbasis Paludikultur’” menunjukkan bahwa model ini1 tidak
hanya memberikan manfaat ekologis tetapi juga nilai ekonomi yang
kompetitif dibandingkan model pertanian konvensional (Umami et al., 2024).
Selain itu, analisis tentang persepsi petani terhadap model restorasi gambut
menunjukkan bahwa faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan sangat
mempengaruhi adopsi (Pusvita et al., 2024; Tan et al., 2021). Kapan saja
masyarakat dilibatkan dalam pelatihan, diskusi, dan pendampingan teknis,
diharapkan akan cenderung lebih siap untuk mengimplementasikan inovasi
yang diberikan (Elfis et al., 2024; Jaya et al., 2022, 2024). Selain itu, telah
terbukti bahwa modifikasi budidaya padi sonor dengan pola agroforestri,
yang menggabungkan penanaman padi dengan pohon-pohon lokal, yang
menjaga keseimbangan ekosistem dan berfungsi sebagai penyangga
ekosistem, meningkatkan hasil pertanian dan menghasilkan lebih banyak
uang bagi masyarakat (Gunawan, 2018; Wijayanto et al., 2022).

Penelitian terkini menunjukkan bahwa program berbasis komunitas dan
pendekatan partisipatif menjadi kunci keberhasilan pengelolaan gambut
yang berkelanjutan (Jaya et al., 2024; Wulandari et al., 2025). Implementasi
praktik memerlukan keterlibatan aktif masyarakat lokal. Pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan teknis dan pengalaman
dari berbagai daerah menunjukkan bahwa ketika masyarakat diberikan
pengetahuan dan alat yang tepat, mereka mampu mengelola lahan gambut
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secara produktif dan ramah lingkungan (Lestari et al., 2024; Robins et al.,
2022; Wicaksono & Zainal, 2022) .

Berdasarkan tinjauan terhadap permasalahan dan strategi pengelolaan
gambut, tujuan program pengabdian masyarakat di Desa Perigi adalah (1)
meningkatkan pemahaman masyarakat petani terhadap praktik inovatif
cerdas iklim seperti paludikultur, agroforestri, dan pengelolaan lahan tanpa
bakar; (2) memfasilitasi adopsi praktik-praktik tersebut melalui pelatihan
berbasis Participatory Rural Appraisal (PRA), diskusi kelompok, identifikasi
potensi lokal, serta pendampingan teknis; (3) memberdayakan petani agar
mampu menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dan stabil melalui
diversifikasi tanaman yang ramah lahan gambut dan mitigasi risiko
kebakaran; (4) menjaga dan memulihkan fungsi ekologi lahan gambut
terutama dalam hal penyimpanan karbon, pengaturan hidrologi, dan
keanekaragaman hayati sehingga tidak hanya produktivitas ekonomi yang
meningkat tetapi keberlanjutan ekosistem terjamin; dan (5) membangun
kerjasama lintas pemangku kepentingan termasuk pemerintah desa, dinas
pertanian, akademisi, dan masyarakat agar adanya dukungan kebijakan dan
sumber daya yang memadai untuk pengelolaan gambut berkelanjutan di
masa depan.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode
Participatory Rural Appraisal (PRA) yang melibatkan 30 orang petani
sebagal peserta. Metode in1 menekankan partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dan pengambilan keputusan. Pelaksanaan kegiatan mencakup
beberapa tahapan, yaitu pemberian materi teori, diskusi kelompok terarah
(Focus Group Discussion/lFGD) untuk mengidentifikasi potensi dan
permasalahan lokal, serta wawancara partisipatif guna menggali
pengalaman dan pengetahuan tradisional petani terkait pengelolaan lahan
gambut. Selain itu, kegiatan juga dilengkapi dengan simulasi dan praktik
lapangan yang berfokus pada penerapan teknik agroforestri, paludikultur,
dan pengelolaan lahan tanpa bakar. (Selvia et al., 2024; Lestari et al., 2021;
Sontakki & Venkatesan, 2019).
1. Persiapan

Pada thap ini, tim melakukan koordinasi awal dengan perangkat desa
dan kelompok tani untuk menentukan lokasi, waktu, dan kebutuhan logistik
kegiatan. Survei dan wawancara awal juga dilakukan untuk mengetahui
kondisi sosial-ekonomi petani, karakteristik lahan gambut, dan masalah
utama yang dihadapi dalam pengelolaannya. Untuk memenuhi kebutuhan
lokal, materi pelatihan dan simulasi praktik lapangan dibuat berdasarkan
data survei.
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2. Pemaparan Materi

Mengenai penjelasan tujuan penelitian dan pentingnya partisipasi
masyarakat dalam mendukung inovasi pengelolaan gambut berkelanjutan.
Materi dipresentasikan secara interaktif, sehingga peserta pelatihan bisa
langsung bertanya jika mereka bingung. Presentasi adalah cara mengajar di
mana guru menjelaskan materi kepada siswa menggunakan media tertentu.
Untuk memastikan bahwa materi yang dibacakan bisa dilihat oleh pemateri
maupun peserta, saat presentasi dengan menggunakan PowerPoint.
Selanjutnya, materi ditampillkan dengan bantuan alat proyektor yang sudah
disiapkan oleh tim.

3. Pelaksanaan PRA

Setelah diberikan paparan materi singkat, selanjutnya petani dibagikan
kertas tempel dan diminta untuk menuliskan ide masukan terkait inovasi
pengelolaan gambut yang cocok dan bisa diterapkan di desa mereka sesuai
dengan potensi lokal desa. Setelah para peserta menulis semua ide masukan
mengenal 1novasi pengelolaan gambut berkelanjutan maka dilakukan
diskusi bersama untuk memilih kegiatan mana yang nanatinya dapat
terlaksana dengan baik dan didasarin dengan potensi lokal desa yang ada.

4. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan pemahaman peserta
melalui diskusi reflektif terhadap hasil PRA. Pada akhir kegiatan diberikan
pertanyaan yaitu pertanyaan tertulis mengenai kesediaan petani untuk
menerapkan praktik pengelolaan lahan gambut berkelanjutan di Desa Perigi.
Selanjutnya, menggunakan Analisis Korelasi Pearson Chi-square dianalisis
hubungan antar variabel kesediaan untuk berpastisipasi dengan
karakteristik petani.

Hipotesis:

Ho: Diduga tidak terdapat hubungan signifikan antara ketersediaan

berpartisipasi dengan karakteristik petani.

H1: Diduga terdapat hubungan signifikan antara ketersediaan

berpartisipasi dengan karakteristik petani.

» < (0i-Ei)
X —;—El. (1)

Dimana:

Oi = Banyaknya kasus yang diamati dalam kategori ke-i.

Ei = Banyaknya kasus yang diharapkan dalam kategori ke-1 di bawah
hipotesi nol (Ho).

k = Banyaknya kategori.
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Kaidah keputusan :

X2hit < X2a(db) = TolaK Ho, dimana terdapat hubungan signifikan
antara ketersediaan berpartisipasi dengan karakteristik petani.

X2hit > X2a(db) > Terima Ho, dimana tidak terdapat hubungan
signifikan antara ketersediaan berpartisipasi dengan karakteristik
petani.

Indikator capaian yang diharapkan: (a) minimal 60% peserta
menunjukkan kesiapan menerapkan praktik ramah gambut; dan (b) adanya
peningkatan partisipasi aktif dalam diskusi dan kegiatan lapangan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Tahapan ini terdiri dari beberapa kegiatan yaitu: (a) penjajakan
kebutuhan analisa situasi, yang kemudian diikuti dengan mengidentifikasi
masalah dan potensi sebagai proses penjaringan kebutuhan Masyarakat; (b)
Perencanaan program/kegiatan yang dilakukan oleh tim dan masyarakat
terkait dengan materi yang perlu untuk disampaikan dan juga jadwal
pelaksanaan kegiatan; dan (c) Persiapan alat dan bahan yaitu menyiapkan
bahan dan alat, karena pelatihan ini dilakukan secara simulasi dengan
menggunakan peralatan seperti flash card, spidol, karton manila dan
penggaris dalam bentuk simulasi agar proses pelatihan berjalan lancar.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan ini dalam menylapkan pemaparan materi. Di era modern,
mengelola lahan gambut secara berkelanjutan memerlukan keseimbangan
antara kebutuhan ekonomi, sosial, dan ekologi. Lahan gambut berfungsi
sebagal penyimpan karbon, pengatur siklus air, dan habitat
keanekaragaman hayati serta sumber penghidupan bagi masyarakat di
sekitarnya. Namun, penggunaan sering menimbulkan konflik antara
kepentingan pelestarian lingkungan dan keuntungan ekonomi. Dibutuhkan
strategi yang menggabungkan sektor swasta, publik, dan non-pemerintah.
Sangat penting untuk bekerja sama untuk memastikan bahwa kebijakan,
kesadaran, dan praktik pengelolaan selaras untuk menjaga keberlanjutan
sosial dan ekologis di ekosistem gambut. Proses pemaparan materi seperti
terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pemaparan Materi oleh Narasumber
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Dalam beberapa dekade terakhir, tindakan manusia seperti pembukaan
lahan, pembakaran, dan konversi lahan menjadi perkebunan telah
menyebabkan degradasi lahan gambut dan pelepasan karbon, yang telah
menyebabkan perubahan iklim menjadi lebih buruk. Oleh karena itu,
perlindungan gambut alami, restorasi lahan yang rusak, pengendalian
kebakaran, dan penerapan pertanian ramah lingkungan harus menjadi fokus
strategi pengelolaan berkelanjutan. Selain itu, untuk mewujudkan
keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan kelestarian ekologis lahan
gambut di masa depan, masyarakat harus diberdayakan melalui
peningkatan pengetahuan petani tentang alternatif ekonomi yang dapat
disesuaikan.

3. Perumusan Strategi Pengelolaan Lahan Gambut Berkelanjutan

Berdasarkan Hasil Participatory Rural Appraisal (PRA)

Pengelolaan lahan gambut secara berkelanjutan perlu memperhatikan
keseimbangan antara kebutuhan orang-orang dengan perlindungan
ekosistem gambut. Berikut beberapa cara yang bisa dilakukan:

a. Konservasi Gambut Alami

Langkah pertama dalam pendekatan pemanfaatan yang
berkelanjutan adalah konservasi gambut alami. Ini bertujuan untuk
melindungi dan menjaga lahan gambut tetap dalam kondisi aslinya.
Upaya ini mencakup pembatasan kegiatan manusia yang bisa
merugikan ekosistem gambut, seperti penambangan, pembakaran
hutan, serta penebangan liar. Langkah ini tidak hanya menjaga fungsi
ekologis gambut sebagai penyimpan karbon dan pengatur air, tetapi
juga mendukung keberlanjutan sosial-ekonomi masyarakat melalui
pengembangan alternatif mata pencaharian yang ramah lingkungan.

b. Restorasi Lahan Gambut

Mengembalikan lahan gambut yang rusak ke kondisi semula sangat
penting untuk menjaga ekosistem gambut tetap berlangsung.
Beberapa cara untuk melakukan restorasi adalah dengan
menghentikan aktivitas yang merusak, menanam kembali tumbuhan
asli, serta memperbaiki saluran air yang bocor atau rusak. Untuk
mendukung kegiatan ini, kami berbicara dengan para petani peserta
tentang hal-hal yang dapat merusak gambut.

c. Pengelolaan Secara Berkelanjutan

Menerapkan cara bertani dan berkebun yang ramah lingkungan di
lahan gambut bisa membantu mengurangi kerusakan lingkungan.
Contohnya menggunakan teknologi yang ramah lingkungan,
mengganti jenis tanaman secara teratur, serta memakai pupuk dari
bahan alami. Kegiatan inijuga ditanyakan dengan para petani peserta
mengenal kegiata-kegiatan apa saja yang dapat dilakukan untuk
mengelola gambut guna membuat gambut berkelanjutan hasil diskusi
dapat.
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d. Pengendalian Kebakaran Hutan
Kebakaran hutan di lahan gambut bisa menyebabkan kerusakan besar
serta melepaskan banyak karbon ke udara. Karena itu,
mengendalikan kebakaran hutan dengan baik, seperti melalui
pemantauan secara rutin dan penanganan yang cepat, sangat penting
untuk menjaga kelangsungan lahan gambut.

e. Pengembangan Alternatif Ekonomi
Mendorong pertumbuhan ekonomi alternatif bagi masyarakat
setempat yang bergantung pada lahan gambut bisa membantu
mengurangi tekanan terhadap ekosistem gambut. Contohnya adalah
pengembangan wisata alam, pembuatan produk non kayu dari gambut,
atau memberikan pelatihan keterampilan untuk berbagai bidang
industri lainnya.

Gambar 2. Hasil Diskusi Petani Mengenai Pengelolaan
dan Kerusakan Lahan Gambut

4. Evaluasi Kegiatan

Kegiatan selanjutnya yang dilaksanakan adalah evaluasi. Tahap ini
dilaksanakan dengan melakukan wawancara terhadap petani peserta
mengenai  Kesediaan Menerapkan Inovasi Pengelolaan Gambut
Berkelanjutan setelah Participatory Rural Appraisal (PRA) dilaksanakan.
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 19 petani (63,33 %) bersedia dan 11
petani (37,67 %) menyatakan tidak bersedia. Hasil wawancara juga
mengungkap beberapa penyebab kesediaan yaitu: (a) Biaya terbantu karena
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penggunaan biaya produksi bersama; (b) peluang Meningkatkan penghasilan;
(c) Budidaya lebih dari 1 komoditi; dan (d) Mengurangi aktivitas pembakaran
lahan. Sementara alas an ketidaksediaan adalah: (a) Pendapatan Kurang
Mendukung; dan (b) Tidak memiliki modal, waktu dan tenaga kerja, juga
pengalaman dan pengetahuan. Kesediaan menerapkan inovasi pengelolaan
gambut berkelanjutan seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kesediaan Menerapkan Inovasi Pengelolaan Gambut Berkelanjutan
Keputusan Kesediaan

Komponen Bersedia Tidak Bersedia Jumlah
Jumlah (Orang) 19 11 30
Persentase (%) 63,33 36,67 100,00

Biaya terbantl.'l karena Pendapatan Kurang
Alasan penggunaan biaya

. Mendukung

produksi bersama

Meningkatkan Tidak ada dukungan

penghasilan pemerintah

Budidaya lebih dari 1 Tidak memiliki

komoditi waktu

Mengurangi aktivitas  quq.1 memiliki modal
pembakaran lahan
Tidak memiliki
tenaga kerja
Tidak memiliki
pengalaman dan

pengetahuan

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024

Dengan persentase dominan kesediaan sebesar 63,33%, ada
kemungkinan besar inovasi akan diterima dengan baik. Namun, untuk
melakukannya, itu perlu mendapatkan dukungan lebih lanjut dari
pembiayaan, pendampingan teknis, dan kebijakan afirmatif dari pemerintah
daerah. Selain itu, temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis PRA
dapat meningkatkan kesadaran dan minat petani terhadap praktik
pengelolaan gambut berkelanjutan. Ini sejalan dengan tujuan kegiatan
pengabdian, yaitu meningkatkan kemampuan petani untuk menerapkan
inovasi iklim yang cerdas dan mengurangi ketergantungan petani pada
praktik yang merusak lingkungan.

Selanjutnya dilakukan analisis korelasi antara Kesediaan menerapkan
movasi pengelolaan gambut berkelanjutan dengan karakteristik petani
dimana ditemukan bahwa terdapat hubungan nyata antara kesediaan
menerapkan inovasi pengelolaan gambut berkelanjutan dengan variabel
pendidikan, umur, matapencarian dan pendapatan. Hasil analisis ini sejalan
dengan hasil riset Choi et al. (2024) bahwa pada dasarnya petani bersedia
terlibat dalam kegiatan pengelolaan lahan sgambur berkelanjutan

Dengan menerapkan strategi pengelolaan lahan gambut yang
berkelanjutan secara keseluruhan dan terus menerus, diharapkan
penggunaan lahan gambut di Desa Perigi tetap bisa memenuhi kebutuhan
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petani tanpa merusak keberlanjutan ekosistem gambut dan kesejahteraan
masyarakat setempat.

Kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman petani peserta terhadap
praktik pengelolaan gambut cerdas iklim melalui proses berbagi pengalaman
dan pengetahuan dan memperkuat komitmen ke depan, dilihat dari lebih
dari 50 persen menyatakan bersedia untuk mengelola lahan gambut secara
berkelanjutan, dengan cara sebagai berikut: (a) Mengidentifikasi praktik-
praktik inovatif petani yang mencirikan petani cerdas iklim; (b)
Menginventarisasi potensi lahan petani dan strategi peningkatan
produktivitas lahan; dan (c) Memperkuat komitmen pengelolaan gambut
berbasis model agroforestri.

Jika petani menerapakan praktik pengelolaan gambut cerdas iklim
diharapkan: (a) Teridentifikasi praktik-praktik inovatif petani cerdas iklim
dan opsi solusi bersama terhadap masalah/tantangan utama pengelolaan
lahan gambut; (b) Terinvetarisasi potensi lahan petani dan strategi
peningkatan produktivitas lahan; (c) Menguatnya kembali komitmen untuk
pengelolaan gambut dengan model agroforestry, yang dicirikan oleh sikap,
perilaku dan praktik yang mencerminkan pertanian yang ramah lingkungan,
layak secara ekonomi dan sosial; dan (d) Kerja sama antara pemerintah,
masyarakat setempat, organisasi nonprofit, dan sektor swasta sangat
penting dalam menerapkan strategi penggunaan lahan gambut yang
berkelanjutan. Kolaborasi ini bisa membantu menyatukan kepentingan
berbagai pihak dan memastikan keberlanjutan dalam waktu yang lama,
Seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik petani berdasarkan kesediaan menerapkan inovasi
pengelolaan gambut berkelanjutan

Bersedia Tidak Bersedia Pegi'lsion Asymtotic
No Kategori Sub kategori Jumlah Persentase Jumlah Persentase Square Significance
(Org) %) ©Org ) Value  Ztalled)
SD 0 - 2 18,18 7,154 0,028*
L SMP 3 20,00 7 63,64
1 Pendidikan  —gyrx 12 80,00 2 18,18
Total 15 100,00 11 100,00
19-31 6 40,00 1 9,09 5,214 0,078**
9 Usia <32-43 9 60,00 5 33,33
<44-55 0 - 5 33,33
Total 15 100,00 11 75,76
3-4 13 86,67 6 54,55 1,771 0,123
5 iﬁglgljt}; <45 2 13,33 4 36,36
Keluarga <56 0 - 1 9,09
Total 15 100,00 11 100,00
Sawit 2 13,33 1 9,09 5,324 0,006*
Karet 7 46,67 6 54,55
Mata
4 Pencaharian Buruh 6 40,00 3 27,27
Lainnya 0 - 2 18,18
Total 15 100,00 11 100,00
12.700.000- n
99.666.667 8 53,33 6 54,55 4,327 0,089
<22.666.667-
5  Pendapatan _32.633.333 4 26,67 ! 9,09
<32.633.333-
49.600.000 3 20,00 4 36,36
Total 15 100,00 11 100,00

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024
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Secara umum, hasil ini menunjukkan salah satu wilayah ekosistem
gambut di Desa Perigi bahwa tingkat pendidikan petani dan jenis mata
pencaharian memengaruhi kesediaan petani untuk berpartisipasi dalam
pengelolaan gambut berkelanjutan. Hal ini terkait dengan tujuan kegiatan,
yaitu untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan petani melalui
pendekatan pendidikan yang berbasis penilaian pertanian berpartisipasi
(PRA). Dengan demikian, petani dapat memperluas adopsi praktik ramah
lingkungan dan meningkatkan komitmen terhadap konservasi ekosistem
gambut.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Ekosistem gambut di Desa Perigi, petani lebih memahami inovasi
pengelolaan gambut berkelanjutan melalui pelatihan yang diberikan melalui
metode penilaian pertanian berpartisipasi (PRA). Petani memperoleh
pemahaman tentang konsep agroforestri dan praktik cerdas iklim, potensi
lokal, dan pentingnya pengelolaan lahan tanpa bakar melalui kegiatan ini.
Hasil menunjukkan bahwa 63,33% petani bersedia menerapkan inovasi yang
diperkenalkan. Namun, kendala seperti keterbatasan modal, tenaga kerja,
dan dukungan pemerintah masih ada. Secara keseluruhan, petani diperkuat,
komitmen terhadap praktik ramah lingkungan meningkat, dan strategi
pengelolaan gambut yang efisien dan berkelanjutan dikembangkan sebagai
hasil dari kegiatan ini.

Petani memerlukan dukungan modal usaha dan fasilitas produksi agar
dapat menerapkan praktik inovatif yang telah dipelajari untuk
meningkatkan keberlanjutan hasil kegiatan. Untuk mendukung pengelolaan
gambut yang berkelanjutan, pemerintah daerah dan lembaga terkait harus
terus memberikan pendampingan teknis, seperti pelatihan lanjutan tentang
agroforestri, paludikultur, dan teknik konservasi air. Selain itu, perlu
membangun kolaborasi multi pihak yang melibatkan perguruan tinggi,
sektor swasta, organisasi masyarakat sipil, dan pemerintah daerah.
Pemantauan pasca kegiatan sangat penting untuk menilai efektivitas
penerapan inovasi di lapangan dan menemukan kebutuhan tambahan petani.
Langkah-langkah ini diharapkan dapat memberikan keuntungan ekonomi,
sosial, dan ekologis yang berkelanjutan bagi masyarakat yang tinggal di
ekosistem gambut.
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